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ABSTRAK 

 

 

Villa Munduk Heaven Luxury merupakan villa yang terlatak di daerah 

dataran  tinggi Buleleng, karena terletak didaerah dataran tinggi tang memiliki 

temperatur rata-rata lingkungan 22.6 C membuat lantai menjadi tidak nyaman pada 
saat diinjak tanpa menggunakan alas kaki, dari alasan tersebut maka pemanas 

dibutuhkan pada villa tersebut. Pemanas lantai merupakan alat yang digunakan 

untuk memanaskan lantai mencapai temperatur 29 C untuk kenyamanan pengguna 

ruangan pada saat menginjakkan kaki pada lantai tegel tanpa menggunakan alas 

kaki. Mesin pemanas lantai dalam penelitian ini menggunakan sistem water heater 

boiler untuk memanaskan air sebagai media pemanas lantai, air panas dialirkan 

kedalam lantai melalui pipa air panas dengan bantuan dari pompa  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh debit air (flow 

rate) terhadap kinerja pemanas lantai yang berbasis water heater boiler dan 

pengaruh temperatur lantai terhadap temperatur ruangan villa. Dalam penelitian ini 

dilakukan dua (2) percobaan pada sistem pemanas lantai yaitu dengan percobaan 1 

jam dan 12 jam dengan bukaan valve yang berbeda agar mendapat temperatur yang 

nyaman menurut SNI 03-6572-2001. 

Dalam penelitian ini mesin pemanas lantai dari bukaan valve 25% sampai 

75% mengalami kenaikan kinerja sedangkan di bukaan valve 100% kinerja mesin 

pemanas lantai menglami penurunan dikarenakan rata-rata temperatur air yang 

keluar dari dalam boiler lebih rendah dibandingkan dengan temperatur air yang 

keluar dari dalam boiler dengan bukaan valve 75%. Untuk mesin pemanas lantai 

belum bisa bekerja secara optimal di karenakan kelembaban yang nyaman belum 

tercapai di kisaran 55% ± 10%, akan tetapi untuk temperatur udara mesin pemanas 

lantai dapat mencapai temperatur yang nyaman di kisaran 25 C ± 1 C pada 

percobaan bukaan valve 75% dan 100%. 

Kata kunci: mesin pemanas lantai, bukaan valve, temperatur nyaman menurut 

SNI, flow rate. 
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THE EFFECT OF WATER DISCHARGE (FLOW RATE) ON 

THE PERFORMANCE OF HEATING SYSTEMS BASED ON 

BOILER WATER HEATERS FOR VILLA FLOOR 

APPLICATIONS 

 

ABSTRACT 

 

 

Villa Munduk Heaven Luxury is a villa located in the highlands area of 

Buleleng, because it is located in the highlands area which has an average 

environmental temperature of 22.6 C makes the floor uncomfortable when stepped 

on without using footwear, from this reason the heating is needed in the villa. Floor 

heating is a device used to heat the floor to a temperature of 29 C for the comfort 

of room users when setting foot on the floor tiles without using footwear. The floor 

heating machine in this study uses a boiler water heater system to heat water as a 

floor heating medium, hot water is flowed into the floor through hot water pipes 

with the help of a pump. 

This study aims to determine how the effect of water discharge (flow rate) on 

the performance of boiler-based water heater floor heating and the influence of 

floor temperature on villa room temperature. In this study, two (2) experiments 

were conducted on the floor heating system, namely with experiments of 1 hour and 

12 hours with different valve openings in order to get a comfortable temperature 

according to SNI 03-6572-2001. 

In this study, the floor heating machine from the valve opening of 25% to 75% 

experienced an increase in performance, while in the valve opening 100%, the 

performance of the floor heating machine decreased because the average 

temperature of the water coming out of the boiler was lower than the temperature 

of the water coming out of the boiler with a valve opening of 75%. For floor heating 

machines can not work optimally because comfortable humidity has not been 

reached in the range of 55% ± 10%, but for air temperature floor heating machines 

can reach comfortable temperatures in the range of 25 (C ± 1 (C in valve opening 

experiments 75% and 100%. 

Keywords: floor heating machine, valve opening, comfortable temperature 

according to SNI, flow rate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bali meupakan ikon pariwisata Indonesia di mata dunia. Bali merupakan 

pusat pariwista di Indonesia dan juga sebagai salah satu daerah tujuan wisata 

terkemuka di dunia. Bali dikenal para wisatawan karena memiliki potensi alam 

yang amat indah antara lain, iklim yang tropis hutan yang hijau, gunung, danau, 

sungai, sawah serta pantai indah dengan beragam pasir hitam dan putih. Selain itu, 

Bali lebih dikenal juga karena perpaduan alam dengan manusia serta adat 

kebudayaannya yang unik, yang berlandaskan pada konsep keserasian dan 

keselarasan yang telah mewujudkan suatu kondisi estika yang ideal dan bermutu 

tinggi. 

Bali memiliki banyak objyek wisata yang menarik, maka dari itu hotel dan 

villa banyak berdiri di Bali untuk mendukung pariwista bali yang semakin maju 

dari hari kehari. Dengan adanya hotel dan villa maka kenyaman para wistawan akan 

terjamin dan untuk menjamin kenyaman wisatawan yang menginap di hotel atau 

villa maka pelayanan baik diperlukan. Salah satu syarat agar hotel atau villa bisa 

dikatakan nyaman jikalau sudah dilengkapi dengan AC (Air Conditioning) untuk 

mengkondisikan temperature ruangan kamar hotel atau villa. 

Risdiyana dan Widiyananto (2023) menyatakan bahwa zona kenyamanan 

untuk daerah tropis Indonesia berdasarkan SNI 03- 6572-2001 tentang tata cara 

perancangan ventilasi pada bangunan secara umum adalah 25 C ± 1 C dengan 

kelembaban udara relatif 55% ± 10%. Sedangkan Kenyamanan untuk daerah tropis 

berdasarkan suhu efektif menurut SNI 03-6572-2001 tentang tata cara perancangan 

ventilasi pada bangunan·adalah:  

a. Sejuk nyaman, antara temperatur efektif 20,5 C - 22,8 C  

b. Nyaman optimal, antara temperatur efektif 22,8 C - 25,8 C  

c. Hangat nyaman, antara temperatur efektif 25,8 C - 27,1 C
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 Didaerah pesisir atau pantai yang memiliki suhu rata-rata berkisar 26-31 C 

di perairan Selat Bali (Yuniarti et al., 2014), dengan suhu rata-rata tersebut maka 

AC akan bekerja maksimal. Bagaimana jika daerah yang memiliki suhu rata-rata di 

bawah 25 C ?, maka heater atau pemanas akan diperlukan untuk mengkondisikan 

temperatur udara ruangan. Daerah Bali yang memiliki temperatur rata-rata yang di 

bawah 25C adalah daerah dataran tinggi seperti bedugul, Kintamani, Tamblingan, 

Batur, dan daerah sekitarnya di daerah tersebut memang sangat membutuhkan 

sistem penghangat ruangan, hal tersebutlah yang melatar belakangi penelitian ini, 

melihat fakta dari lapangan maka penulis mengambil penelitian tentang sistem 

pemanas lantai yang berbasis water heater boiler yang terletak di Munduk Heaven 

Luxury Villas yang berlokasi di Desa Munduk, Kecamatan Banjar, Kabupaten 

Buleleng.  

Peneliti menemukan temperatur udara di lokasi villa 18 C di pagi hari, 22 C 

di siang hari, dan 19 C di malam hari temperatur tersebut masih terasa nyaman 

untuk tubuh manusia akan tetapi karena villa terpasang lantai dari tegel atau ubin 

yang dapat menyerap panas, hal ini menyebabkan penghuni villa yang 

menginjakkan kaki pada lantai tanpa mengunakan alas kaki akan merasa tidak 

nyaman karena suhu tubuh yaitu telapak kaki diserap oleh lantai. Range temperatur 

lantai minimal harus  27 C-30 C. Dari alasan tersebut maka pemanas lantai dipilih 

untuk meningkatkan temperatur lantai agar terasa nyaman. 

Pemanas lantai adalah sistem yang menggunakan panas yang dihasilkan oleh 

sumber panas, seperti boiler atau sistem pemanas lainnya, untuk memanaskan lantai 

dari sebuah bangunan. Ini menyediakan panas yang lebih merata dan efisien 

dibandingkan dengan pemanas udara tradisional, karena panas yang dihasilkan dari 

pemanas lantai dapat menyebar secara merata ke seluruh permukaan lantai. 

Pemanas lanatai dapat dijadikan pilihan yang efektif untuk memanaskan ruangan 

karena dapat memberikan panas yang merata dan menghindari terjadinya 

penumpikan panas di bagian atas ruangan seperti yang terjadi pada sistem pemanas 

biasa. Ada beberapa jenis pemanas lantai yang dapat digunakan namun untuk saat 

ini penulis membahas tentang sistem pemanas lantai yang berbasis water heater 

boiler. 



3 
 

 
 

Dalam sistem pemanas lantai yang berbasis water heater boiler air sangat 

berperan penting karena air ini yang akan menyebarkan panas yang telah dihasilkan 

water heater boiler dengan bantuan pompa air, akan tetapi volume air juga sangat 

berperan penting dalam penyebaran panas air karena peneliti menemukan masalah 

dilapangan jika volume air panas pada sistem pemanas lantai terganggu maka panas 

yang disebarkan tidak akan merata dan pemanasan ruangan hanya berfokus pada 

satu titik saja. Hal ini lah yang melatar belakangi penulis mengambil judul 

penelitian “pengaruh debit air (flow rate) terhadap performance sistem pemanas 

yang berbasis water heater boiler untuk aplikasi lantai villa” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas maka permasalahan yang akan di bahas dalam 

pengaruh debit air (flow rate) terhadap performance sistem pemanas lantai yang 

berbasis water heater boiler adalah:  

1. Bagaimana pengaruh debit air (flow rate) terhadap kinerja pemanas lantai 

pada ruangan villa? 

2. Bagaimana pengaruh temperatur lantai terhadap temperatur ruangan 

villa? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam skripsi ini hanya dibatasi untuk membahas hal–hal 

yang mencakup tentang debit air pada sistem pemanas lantai yang berbasis water 

heater boiler dan perbandingan temperatur lantai. 

1.4 Tujuan 

Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu: 

1.4.1 Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari penyusunan proposal skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Sebagai persyaratan untuk memenuhi syarat akademik dalam 

menyelesaikan pendidikan sarjana terapan program studi Teknologi 

Rekayasa Utilitas jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 
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2. Sebagai pengkajian dan pengaplikasian ilmu pengetahuan dan 

praktikum yang diperoleh selama masa perkuliahan. 

3. Untuk melatih dan membiasakan diri untuk memecahkan suatu masalah 

yang nantinya di jumpai di lapangan. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus dari punyusunan proposal skripsi ini adalah untuk: 

1. Dapat menentukan pengaruh debit air (flow rate) terhadap kinerja 

pemanas lantai yang berbasis water heater boiler. 

2. Dapat menentukan pengaruh temperatur lantai terhadap temperatur 

ruangan villa. 

1.5 Manfaat 

Dari hasil penelitian yang berjudul “pengaruh debit air (flow rate) terhadap 

performance lantai villa dengan sistem pemanas lantai yang berbasis water heater 

boiler” ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, Politeknik Negeri Bali, 

mahasiswa, masyarakat, dan sebagai sarana pembelajaran khusus praktikum di 

Politeknik Negeri Bali. 

1.5.1 Bagi penulis  

1. Penulis dapat mengimplementasikan serta menerapkan ilmu-ilmu yang 

telah didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin 

prodi D4 TRU kampus Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun 

praktik. 

2. Penulis dapat menyelesaikan pendidikan sarjana terapan program studi 

Teknologi Rekayasa Ultilitas Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Bali, karena merupakan syarat untuk menyelesaikan pendidikan. 

3. Meningkatkan kreatifitas dan menambah wawasan di bidang HVAC 

(Heating, ventilation, and air conditioning) 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Sebagai sarana pendidikan atau ilmu pengetahuan di bidang HVAC 

(Heating Ventilation and Air Conditioner) untuk dipelajari oleh 
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mahasiswa Politeknik Negeri Bali dan sebagai referensi agar 

kedepannya Mahasiswa mengembangkan sistem pemanas lantai yang 

lebih baru. 

2. Menjadikan evaluasi agar kedepannya mahasiswa dapat lebih siap 

untuk memasuki dunia kerja 

3. Mahasiswa mampu mengimplementasikan pikiran dan bakatnya. 

1.5.3 Bagi masyarakat 

1. Membantu para impestor mengembangkan usaha di bidang HVAC 

khususnya pemanas lantai. 

2. Sebagai acuan untuk menghangatkan ruangan khususnya untuk 

masyarakat yang tinggal di daerah dingin atau daerah pegunungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengujian pengaruh debit air (flow rate) 

terhadap performance sistem pemanas yang berbasis water heater boiler untuk 

aplikasi lantai villa ini sangat berperan penting terhadap kinerja alat pemanas lantai, 

karena jumlah dan kecepatan air yang mengalir pada sistem pemanas lantai 

menentukan seberapa banyak media pemanas lantai disalurkan ke pipa untuk 

memanaskan lantai ini dapat terlihat pada gambar grafik 4.17. Temperatur lantai 

juga sangat berpengaruh terhadap temperatur ruangan, semakin tinggi temperatur 

lantai maka temperatur ruangan semakin tinggi pula, ini dapat dilihat pada gerafik 

4.18 diatas. 

Dalam penelitian ini mesin pemanas lantai dari bukaan valve 25% sampai 

75% mengalami kenaikan kinerja sedangkan di bukaan valve 100% kinerja mesin 

pemanas lantai menglami penurunan dikarenakan rata-rata temperatur air yang 

keluar dari dalam boiler lebih rendah dibandingkan dengan temperatur air yang 

keluar dari dalam boiler dengan bukaan valve 75%. Untuk mesin pemanas lantai 

belum bisa bekerja secara optimal di karenakan kelembaban yang nyaman belum 

tercapai di kisaran 55% ± 10%, akan tetapi untuk temperatur udara mesin pemanas 

lantai dapat mencapai temperatur yang nyaman di kisaran 25 C ± 1 C pada 

percobaan bukaan valve 75% dan 100% 

5.2 Saran 

Dalam pemasangan pemanas lantai peneliti mengalami kesalahan desain dan 

dan pemasangan komponen pemanas lantai menyebabkan kinerja dari mesin 

pemanas lantai kurang sesuai dengan harapan yang didinginkan oleh peneliti. Untuk 

kedepannya pemanas lantai ini akan di benahi baik dari segi desain dan pemasangan 

komponen pemanas lantai agar mendapat kinerja dari mesin pemanas lantai yang 

optimal.
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